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ABSTRAK

Judul ini dilatar belakangi oleh permasalahan masyarakat pada dasarnya
tidak dapat dilepaskan dari problematika sosial. Hal ini terjadi
dikerenakan masyarakat selalu mengalami perkembangan dan perubahan
mengikuti perkembangan zaman. Kita dapat melihat dari fenomena-
fenomena serta gejala-gejala sosial yang muncul di dalam masyarakat
saat ini, fenomena kaum waria merupakan suatu paparan nyata yang tidak
dapat ditolak eksistensinya di masyarakat. Sayangnya, belum banyak
orang yang mengetahui seluk-beluk kehidupan kaum waria yang
sesungguhnya. Dalam penelitian ini, peneliti merumuskan masalah,
bagaimana pandangan masyarakat terhadap aktualisasi diri waria di desa
Kuta Dalom Kabupaten Pesawaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pandangan masyarakat terhadap aktualisasi diri waria di desa
Kuta Dalom Kabupaten Pesawaran. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif, penelitian lapangan (field research) bersifat deskriptif yaitu
memberikan gambaran data lengkap yang diperoleh dari observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Untuk menentukan sampel, menggunakan
teknik Snowball sampling, yaitu diperoleh melalui proses bergulir dari
satu responden ke responden yang lainnya. Dalam pengumpulan data,
penelitian_ ini menggunakan metode observasi, wawancara dan
dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa masyarakat di desa
Kuta_Dalom Kabupaten Pesawaran memiliki pandangan yang_berbeda
mengenai waria di desanya,;dam memiliki dua respon positif dan
negative.

Berdasarkan aktualisasi yang ditunjukkan oleh waria didapati adanya
respon yang.diberikan oleh masyarakat. Respon tersebutsmemiliki dua
perspektif yang berbeda dimana ada respon positif dan respon negative
yang diberikan masyarakat:kepada waria. Bentuk dari-respon positif yang
diberikan bukan dalam artian"mendukung keberadaan waria di Desa Kuta
Dalom Kecamatan Way Lima Kabupaten Pesawaran, tetapi lebih kepada
menerima saja keberadaan mereka dengan memandang waria sebagai
mahluk sosial yang memiliki hak dan kewajiban yang sama. Sedangkan
respon negative yang diberikan oleh warga berupa pembatasan interaksi
yang dilakukan oleh beberapa masyarakat, ada yang bersikap acuh tak
acuh kepada waria, dan juga masih ada yang menolak keberadaan waria.
Namun demikian, hampir seluruh masyarakat disini memandang waria
sudah tidak punya kinerja yang baik terhadap pekerjaan laki-laki sehingga
secara terang-terangan mereka disisihkan dari kegiatan kemasyarakatan
seperti gotong royong, kerja bakti, dan siskamling.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk menghindari kesalahfahaman dalam memahami
judul skripsi ini, maka penulis perlu untuk memberikan
penegasan, pengertian serta istilah yang terdapat pada judul
proposal  vyaitu: “Pandangan Masyarakat Terhadap
Aktualisasi Diri Waria di Desa Kuta Dalom Kabupaten
Pesawaran Dalam Perspektif Bimbingan dan Konseling
Islam”

Sebelum masuk ke penegasan judul, terlebih dahulu
penulis jelaskan istilah-istilah yang digunakan dalam judul
tersebut.

Penulis akan  menjelaskan  tentang  Pandangan
Masyarakat, merupakan dua subjek pembahasan yang berbeda.

Pandangan masyarakat berasal dari kata dasar pandang
diberi akhiran “an” hasil dariyperbuatan memandang, yang berarti
‘menilai’ ‘memperhatikan” dan “melihat”. ' Menurut /Barrry
Buzan pandangan juga berarti persepsi, persepsi yang-diamksud
yaitu stimulus yang. diindera oleh.seseorang, diorganisasikan
kemudian diinterpretasikan sehinggasseseorang tersebut dapat
menyadari dan mengeri tentang apa yang diinderanya.’

Pandangan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
bagaimana sikap, perilaku, penilaian, dan pemahaman
masyarakat Kuta Dalom terhadap aktualisasi diri waria.

Seacara etimologi kata “masyarakat” berasal dari bahasa
Arab vyaitu “Musyarak” yang berarti “ikut serta” atau
“partisipasi”. Sehingga definisi masyarakat adalah sejumlah
pergaulan hidup manusia (sehimpunan orang) yang hidup

1 WJS. Poerwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Balai Pustaka-
Jakarta, 1993).

2Tony & Barry Buzan, Memahami Peta Pikiran (The Mind Map Book),
Edisi Milenium, (Jakarta: Interaksara, 2004), hal, 251.

1



bersama dalam suatu tempat dengan ikatan-ikatan aturan
tertentu.?

Masyarakat yang dimaksud oleh peneliti adalah
masyarakat Desa Kuta Dalom Kabupaten Pesawaran, masyarakat
Kuta Dalom berjumlah 2.366 jiwa, yang mayoritas pekerjaannya
sebagai petani.

Sebagaimana penjelasan diatas, pandangan masyarakat
adalah suatu pendapat, penilaian dan perilaku masyarakat Kuta
Dalom, terhadap aktualisasi diri waria melalui pancainderanya.

Sebagaimana penjelasan diatas pandangan masyarakat
adalah suatu gagasan atau pendapat masyarakat dalam
memperhatikan atau mengkaji fenomena sosial yang terjadi di
masyarakat.

Aktualisasi diri adalah mengaktualkan atau pengaktualan.
Sedangkan pengertian tentang Aktualisasi Diri adalah dorongan
untuk menjadi sesorang dengan memaksimalkan penggunaan
kemampuan, keahlian dan potensi dirinya.*

Aktualisasi Diri merupakan tingkatan terakhir . dari
konsep utama Teori /Hirarki kebutuhan Maslow. Maslow
menyebutnya pertumbuhanmetivasi (berbeda dengan definisi
motivasi), karena kebutuhan aktualisasi diri-adalah B-needs (B-
being), berbeda dengan-D-needs. kebutuhan aktualisasi adalah
kebutuhan yang™ tidak melibatkan® keseimbangan atau
homoestasis, tetapi melibatkan keinginan yang terus menerus
untuk memenuhi potensi, untuk menjadi semua yang kita bisa.’

Kebutuhan aktualisasi diri mencakup hasrat untuk
menjadi diri sepenuh kemampuannya sendiri dan menjadi apa
saja sesuai kemampuannya. Dalam kalimat lain aktualisasi diri
menjadi motivasi utama manusia, sementara kebutuhan lainnya
hanyalah manifestasi dari kebutuhan tersebut.

®Dali Gulo, Kamus Psychologi ( Bandung : Tonis, 1982), h. 282

“Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat
Bahasa, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2016), h. 105

Dede Rahmat Hidayat, Teori dan Aplikasi Psikologi Kepribadian Dalam
Konseling ( Jakarta: Ghalia Indonesia, 2011), h.169.
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Sebagaimana penjelasan diatas, aktualisasi diri adalah
suatu proses pengaktualan diri waria untuk memaksimalkan
potensi yang dimiliki oleh dirinya.

Waria adalah pria yang bersifat dan bertingkah laku
seperti wanita, pria yang memiliki perasaan sebagai wanita.
Waria juga dapat dikatakan sebagai laki-laki yang berperilaku
tidak sewajarnya seperti laki-laki.®

Menurut Bastman, Waria adalah keinginan untuk
hidup dan diterima sebagai anggota kelompok lawan jenis,
biasanya disertai dengan rasa tidak nyaman atau tidak sesuai
dengan jenis kelamin anatominya, dan menginginkan untuk
membedah jenis kelamin serta menjalani terapi hormonal agar
tubuhnya sepadan mungkin dengan jenis kelamin yang
diinginkan.’

Di  kalangan masyarakat awam, waria sering
diidentikkan kepada sikap perilaku wanita atau sikap seorang
laki-laki yang meniru seperti wanita. Sangat jelas bahwa
waria adalah seorang individu yang berpenampilan seperti
perempuan, buka hanya cara _berpakaian saja, namun juga
dari cara bicaranya. Menunut "Suwarno, waria merupakan
salah satu contoh kaum transeksual atau seseorang yang terlahir
laki-lakis-namun sejak kecil dirinya merasa perempuan sehingga
mereka hidup layaknya perempuan.

Sebagaimana“penjelasan diatas, waria adalah lelaki yang
menyerupai perempuan,baik pakaiannya maupun cara bicaranya.®

Bimbingan dan Konseling Islam adalah proses pemberian
bantuan terhadap individu agar menyadari kembali eksistensinya
sebagai makhluk Allah SWT yang seharusnya hidup selaras

®Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat

Bahasa, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2016), h. 105

" Pengertian Waria Menurut Para Ahli (On-line) tersedia di:

http://repository.uma.ac.id/bitstream/123456789/1715/5/128600164_file5.pdf(29
April 2019)

h. 2.

8 Kemala Atmojo, Kami Bukan Lelaki, (Jakarta: Pustaka Grafitipers,1986),


http://repository.uma.ac.id/bitstream/123456789/1715/5/128600164_file5.pdf

dengan ketentuan dan petunjuk Allah SWT sehingga dapat
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.’

Sebagaimana penjelasan diatas, bimbingan dan konseling
Islam dalam menyikapi aktualisasi diri waria adalah memberikan
bantuan berupa dorongan moral kepada pribadi yang bermasalah
yang mempunyai niat untuk merealisasikan dirinya, atau
pribadinya yang dianggap menyimpang atas dasar norma dan
hukum. Agar menjadi pribadi yang wajar dan dapat diterima oleh
masyarakat.

Desa Kuta Dalom merupakan desa yang terletak di
Kecamatan Way Lima Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung.
Dengan luas wilayah 320,32 Ha, jumlah penduduk 2.366 jiwa
dan jumlah KK 730 KK.*°

Berdasarkan uraian diatas yang dimaksud judul skripsi
“Pandangan Masyarakat Terhadap Aktualisasi Diri Waria Secara
Perspektif Bimbingan dan Konseling Islam di Desa Kuta Dalom
Kecamatan Way Lima Kabupaten Pesawaran” adalah penilaian
dan ‘perilaku masyarakat terhadap kemampuan waria dalam
memaksimalkan keinginan serta potensinya dalam kehidupan
sehari-hari di Desa /Kutaw Dalom Kecamatan Way Lima
Kabupaten Pesawaran.

B. Latar Belakang'Masalah

Masyarakat pada dasarnya tidak dapat dilepaskan dari
problematika sosial. Hal ini terjadi dikerenakan masyarakat selalu
mengalami  perkembangan  dan  perubahan  mengikuti
perkembangan zaman. Kita dapat melihat dari fenomena-
fenomena serta gejala-gejala sosial yang muncul di dalam
masyarakat saat ini. Adanya fenomena-fenomena sosial di dalam
masyarakat tidak dapat dilepaskan dari adanya beberapa faktor
yang menyebabkan suatu masyarakat mengalami suatu

*Ramayulis dan Mulyadi, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Kalam
Mulia,2016),h.118
19 Dokumentasi, Balai Desa Kuta Dalom, pada tanggal 01 Juni 2019
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perubahan. Perubahan yang terjadi di dalam masyarakat tidak
hanya bersifat positif tetapi juga ada yang bersifat negatif.**

Fenomena kaum waria merupakan suatu paparan nyata
yang tidak dapat ditolak eksistensinya di masyarakat. Sayangnya,
belum banyak orang yang mengetahui seluk-beluk kehidupan
kaum waria yang sesungguhnya. Kebanyakan orang-orang hanya
melihat dari kulit luar semata. Lebih disayangkan lagi,
ketidaktahuan mereka atas fenomea tersebut bukan membuat
mereka mencoba belajar tentang apa, siapa, kapan, dimana,
mengapa, bagaimana melainkan justru melakukan penghukuman
dan penghakiman yang sering kali menjurus pada tindakan
biadab dan mengesampingkan nilai-nilai kamanusiaan.2

Waria dalam konteks psikologis termasuk dalam
transeksualisme, yakni seorang yang secara jasmani jenis
kelaminnya jelas dan sempurna, namun secara psikis cenderung
menampilkan diri sebagai lawan jenis.

Transeksualisme ini sendiri dibagi menjadi dua, yaitu
male-to-female transsexual (laki-laki yang meyakini bahwa
dirinya sesungguhnyasadalah seorang perempuan) dan female-to-
male transsexual (perempuan yang meyakini bahwa dirinya
sesungguhnya adalah seorang laki-laki). Yang dimaksudkan
disini*=adalah ~male-to-female yang disebut.-dengan waria.
Keberadaan waria merupakan realitas yang.tidak bisa ditolak oleh
masyarakat dan bukan- merupakan hal"yang baru lagi. Waria
merupakan salah satu transgender, yaitu sikap dan perilaku
maskulin berubah atau merubah diri ke sikap dan perilaku
peminim. Keputusan atau dorongan individu untuk menjadi
waria.

Kehadiran seorang waria merupakan suatu proses yang
panjang, baik secara individual maupun sosial. Secara individual
antara lain, lahirnya prilaku waria tidak lepas dari suatu proses
atau dorongan yang kuat dari dalam dirinya, bahwa fisik mereka

1 https://medium.com/@ahmedsyukri27/persepsi-dan-peran-masyarakat-

terhadap-waria-dalam-kehidupan-sosial-cebcce35f78 (On-line) (19 Juli 2019)
2 https://medium.com/@ahmedsyukri27/persepsi-dan-peran-masyarakat-
terhadap-waria-dalam-kehidupan-sosial-cebcce35f78 (On-line) (19 Juli 2019)


https://medium.com/@ahmedsyukri27/persepsi-dan-peran-masyarakat-terhadap-waria-dalam-kehidupan-sosial-cebcce35f78
https://medium.com/@ahmedsyukri27/persepsi-dan-peran-masyarakat-terhadap-waria-dalam-kehidupan-sosial-cebcce35f78
https://medium.com/@ahmedsyukri27/persepsi-dan-peran-masyarakat-terhadap-waria-dalam-kehidupan-sosial-cebcce35f78
https://medium.com/@ahmedsyukri27/persepsi-dan-peran-masyarakat-terhadap-waria-dalam-kehidupan-sosial-cebcce35f78

tidak sesuai dengan kondisi psikis, hal ini menimbulkan konflik
psikolois dalam dirinya. Mereka mempresentasikan prilaku yang
jauh berbeda dengan laki-laki, tetapi bukan sebagai perempuan.
Permasalahannya tidak sekedar menyangkut masalah moral dan
perilaku yang dianggap tidak wajar namun merupakan dorongan
seksual yang sudah menetap dan memerlukan penyaluran.
Sebagai dorongan seksual waria belum sepenuhnya dapat
diterima oleh masyarakat, secara normatif tidak ada jenis kelamin
ketiga di antara laki-laki dan perempuan. Akibat penyimpangan
perilaku yang mereka tunjukkan mereka juga dihadapan pada
konflik social dalam berbagai bentuk pelecehan. Belum semua
anggota masyarakat termasuk keluarga mereka sendiri dapat
menerima kehadiran seorang waria dengan wajar sebagaimana
jenis kelaminnya.*®

Waria seperti halnya identitas diri yang mencerminkan
karakteristik mereka dalam menjalani kehidupan sehari-hari.
Bagitu pula sebaliknya bagi mereka. Sikap mencari jati diri
timbul pada saat seorang anak masuk ke dalam masa remaja yang
dikenal dengan masa labil. Dimasa tersebut kebimbangan emosi
terjadi sehingga mengakibatkan tidak terarahnya remaja.dalam
menanggapi. positif atau stidaknya suatu tindakan atau prilaku
yang:mencerminkan jati diri mereka dalam persepsi masyarakat.™*

Kebanyakan' masyarakat secara umum termasuk para
masyarakat yang-seharusnya mengkritisi fenomena sosial ini
sebagai suatu keharusan' bagi mereka dalam menyikapi fakta
yang terkandung dalam kehidupan sehari-hari para waria dalam
bermasyarakat. Terutama para masyarakat, masyarakat sebagai
agen sosisal yang sangat dekat dengan situasi yang berhubungan
dengan kehidupan waria dikalangan masyarakat. Tanggapan
mereka mengenai apa yang mereka dapat dari interaksi dengan
para waria yang mereka temui, lihat dan sebagai teman mereka
sangat berpengaruh terhadap solusi bagaimana menanggapi
fenomena waria dikalangan masyarakat.

*Bimo Wagito, Psikologi Sosial (Yogyakarta: ANDI OFFSET, 1978), h.50
% https://medium.com/@ahmedsyukri27/persepsi-dan-peran-masyarakat-
terhadap-waria-dalam-kehidupan-sosial-cebcce35f78 (On-line) (19 Juli 2019)


https://medium.com/@ahmedsyukri27/persepsi-dan-peran-masyarakat-terhadap-waria-dalam-kehidupan-sosial-cebcce35f78
https://medium.com/@ahmedsyukri27/persepsi-dan-peran-masyarakat-terhadap-waria-dalam-kehidupan-sosial-cebcce35f78
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Pandangan Masyarakat adalah proses masyarakat untuk
mengetahui fenomena sosial yang terjadi di masyarakat melalui
panca inderanya.™

Pandangan masyarakat adalah suatu pernyataan,
pendapat atau sikap masyarakat dalam memperhatikan atau
mengkaji fenomena sosial yang terjadi di masyarakat.

Masyarakat sebagai macrosystem yang mencakupi
hubungan lebih luas dan secara tidak sadar juga dapat
mempengaruhi seseorang dalam berprilaku termasuk persepsi
masyarakat seperti penerapan nilai-nilai dalam masyarakat yang
melekat sebagai suatu keharusan dalam melaksanakannya.
Dorongan masyarakat dalam membentuk sebuah prilaku dan
tindakan sesorang sangatlah besar pengaruhnya. Masyarakat
bercermin dari keluarga dan keluarga bercermin dari masyarakat.
Hubungan timbal balik yang tidak kita sadari membuat sebuah
keterkaitan yang sangat erat.

Waria adalah seorang laki-laki yang berdandan dan
berperilaku sebagai wanita."®

Istilah “Waria” .tentu saja. sudah sering didengar oleh
banyak kalangan. Waria bukan;lagi menjadi kelompok: sosial
yang aneh, terutama dikota-kota besar di Indonesia_khususnya.
Berbagai media, -baik media masa.-maupun—media elektronik
nasional, banyakemengekspos-kaum wariasinisebagai komoditi
yang menghadirkan® aneka keluecuan. Akan tetapi, realita
objektifnya tidak selalu demikian. Masih banyak masyarakat
awam yang memandang sebelah mata tentang waria, padahal
mereka juga manusia seperti yang lain."’

h. 2.

®Bimo Wagito, Psikologi Sosial (Yogyakarta: ANDI OFFSET, 1978), h.53
®Kemala Atmojo, Kami Bukan Lelaki, (Jakarta: Pustaka Grafitipers,1986),

7Ibid,h.2.



Waria adalah kaum marjinal yang mendapat tekanan
secara struktur dan kultur. Waria sering dikucilkan bahkan
mendapat perlakuan diskriminatif.'®

Penyebab utama seseorang menjadi waria adalah
lingkungan. Pengaruh atau penyebab itu berjalan dibawah sadar
ketika orang tersebut masih dalam usia relatif muda (0-5 tahun).
Sesuai dengan teori Sigmund Freud, yang antara lain
berkesimpulan bahwa naluri seksual harus melalui beberapa
tahap pertumbuhn. Dan kemandekan pada tingkat yang belum
dewasa dapat mengakibatkan kekacauan pada seluruh
kepribadian.*

Keberadaan jenis kelamin waria tidak pernah disebutkan
dalam ajaran agama manapun. Sehingga kehidupan kaum waria
sering dianggap sebagai dunia kedua, dan termarjinalkan.
Keberadaan waria ini merupakan problem yang mempunyai
dimensi sosial, kultural, dan keagamaan dalam sebuah
masyarakat. Jika dilihat sejarah akan komunitas waria seakan-
akan kehidupan mereka tidak bisa dilepaskan dari bentuk-bentuk
tindakan diskriminasi baik individu maupun kelompok.

Hadirnya seorang 'waria’ secara umum tidak pernah
dikehendaki oleh keluarga manapun. Sebaliknya, sangat sulit bagi
seorang“waria_untuk dapat lepas dari belenggu-belenggu yang
sangat kuat membelitnya. Seperti disimpulkan.oleh Davidson dan
Neale, dalam penelitiannya tentang transeksualisme adalah
seseorang yang secara jasmani jenis kelaminnya jelas dan
sempurna, namun secara psikis cenderung untuk menampilkan
diri sebagai lawan jenis. Selain faktor keluarga, ruang sosial
masyarakat juga memiliki peran penting di dalam proses
menekan kehidupan menjadi waria. Ruang sosial masyarakat
diartikan tidak hanya sebatas pada lingkungan di mana seorang
waria hidup atau tinggal menetap untuk baeberapa lama, tetapi

¥Firman Arfanda dan Sakaria, “Konstruksi Sosial Masyarakat terhadap
Waria’’, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Universitas Hasanuddin, Juli 2015
191
Ibid
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juga lingkungan di mana seorang waria bekerja, khususnya
pekerjaan-pekerjaan selain pelacuran.?”

Sehingga kehidupan kaum waria sering dianggap sebagai
dunia aneh, dunia ketiga dan termarjinalkan. Keberadaan waria
ini merupakan problem yang mempunyai dimensi sosial, kultural
dan keagamaan islam dalam sebuah masyarakat. Tentunya jika
melihat sejarah akan komunitas waria seakan-akan kehidupan
mereka tidak bisa dilepaskan dari bentuk-bentuk tindakan
diskriminasi baik individu maupun kelompok.

Waria adalah orang yang secara jasmaniah adalah laki-
laki namun berpenampilan seperti wanita karena secara
psikologis waria dominan mempunyai jiwa wanita. Hal itu
sebagai ketidak puasan yang disebabkan timbulnya dorongan
yang kuat untuk menyamarkan dirinya sebagai wanita. Karena
waria didominasi oleh transeksual. Seorang transeksual dilihat
secara jenis kelamin, namun secara psikis lebih menampilkan
dirinya sebagai lawan jenis. Untuk mewujudkan orientasi
seksualnya kaum waria sering kali memakai pakaian atau atribut
lawan jenisya, jika ia seorang laki-laki maka akan memakai
pakaian atau atribut’ sebagai perempuan, dengan cara minum
hormone, memakai silikon, dan‘operasi alat kelamin.

Meskipun gejala transeksualisme ini-~kadang-kadang
terhimpit dengan_transvestisme dan homo. seksualisme, tetapi
dunia waria memilikivciri khas«yang membedakan. Seseorang
yang dinamakan tranvestet akan mendapatkan kepuasan seksual
dengan memakai pakaian dari jenis kelamin yang berbeda dengan
dirinya. Sedangkan gejala homo seksualitas ialah relasi
seksualitas dengan jenis kelamin yang sama. Demikian
kompleksnya masalah kewariaan dan sejenisnya, para sarjana
psikologi menyimpulkan bahwa transeksualisme merupakan
abnormalitas seks yang diakibatkan oleh cara abnormal dalam
pemuasan dorongan seks. Dengan demikian, yang menja dititik

h.2.

DKemala Atmojo, Kami Bukan Lelaki, (Jakarta: Pustaka Grafitipers,1986),



10

permasalahan penyimpangan seks kaum waria adalah cara
pemuasan seks yang dikatakan abnormal.

Waria juga berbeda dengan hermaprodite atau khuntsa.
Parahermaprodite atau khuntsa keadaan ekstrim interseksualitas
dengan gangguan perkembangan pada proses pembedaan
kelamin, apakah dibuat menjadi laki-laki atau perempuan.

Orang yang memiliki alat kelamin dalam perempuan
(indung telur), dan kelamin laki-laki sekaligus disebut
hermaprodite sejati atau khuntsa musykil.**

Selanjutnya, seseorang yang memiliki alat kelamin dalam
dari satujenis kelamin, namun beralat kelamin luar dari jenis
kelamin lawanya di sebutdengan istilah hermaphrodite palsu atau
khuntsa ghoiru musykil. Para kelompok hermaphrodite, kesulitan
utama adalah ketika harus ditentukan jenis kelaminnya, laki-laki
atau perempuan. Pada kelompok hermaphrodite kadang-kadang
faktor psikologis merupakan bagian yang seringkali menyulitkan
observasi dan pengambilan keputusan. Masalahnya, peran seks,
dan kemauan didorong oleh faktor psikologis meski kadang-
kadang menentang kodrat.*?

Permasalahan utama kaum waria di Desa Kuta Dalom
Kabupaten Pesawaran sebagian besar dari.mereka memiliki
profesi sebagai pelacur. (homo). Meskipun demikian, di antara
mereka juga memilikiyprofesi berbagai pekerjaan tetap, seperti di
salon kecantikan, wiraswasta dan biduan dalam hiburan malam.
Akibatnya upaya memberantas pelacuran kaum waria akan lebih
sulit dan kompleks karena motivasi mereka tidak hanya sekedar
masalah ekonomi, meskipun diberikan berbagai keterampilan dan
pekerjaan, tetapi hal itu tidak mampu mengentaskan mereka dari
kehidupan malam. Hal ini merupakan dorongan seksual yang
sudah menetap dan memerlukan penyaluran. Namun demikian,
berbagai dorongan seksual waria belum sepenuhnya dapat
diterima oleh masyarakat. Secara normatif, tidak ada kelamin
ketiga diantara laki-laki dan perempuan.

Zbid,h.2.
2|bid,h.3.
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Tidak semua waria di Desa Kuta Dalom aktif sebagai
waria, dari 6 waria di desa tersebut hanya ada 3 waria yang aktif,
kegiatannya yaitu menjadi biduan di hiburan malam, mangkal di
tempat tertentu ada yang membuka salon, petani dan berjualan.?
Pada saat ada acara hiburan, ada masyarakat setempat yang
terganggu dengan adanya waria yang menjadi biduan, namun ada
pula yang tidak terganggu dan mereka ikut serta bernyanyi.
Dengan adanya waria yang membuka salon, masyarakat terbantu
dan tidak perlu jauh kepasar untuk mencari salon. Dalam
kehidupan bermasyarakat, interaksi waria dengan masyarakat
berjalan sebagaimana masyarakat pada umumnya, aktif
bergotong royong, tahlilan dan kegiatan desa yang lainnya.?*

Dengan latar belakang di atas, timbul keinginan peneliti
untuk melakukan penelitian dan sekaligus dijadikan judul skripsi
yaitu “Pandangan Masyarakat Terhadap Aktualisasi Diri
Waria di Desa Kuta Dalom Kabupaten Pesawaran Dalam
Perspektif Bimbingan dan Konseling Islam”.

Fokus dan sub-Fokus.Penelitian

Fokus dari penelitian ini adalah; membahas tentang pandangan
masyarakat terhadap aktualisasi diri waria di desa kuta dalom
kabupaten-pesawaran dalam perspektif bimbingan dan konseling
islam. Sedangkans.sub-Fokus. dari penelitian ini adalah ciri
aktualisasi diri waria.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas , maka penulis dapat
merumuskan masalah yang akan menjadi acuan dalam penelitian
ini yaitu :
Bagaimana Pandangan Masyarakat Terhadap Aktualisasi Diri
Waria di Desa Kuta Dalom Kabupaten Pesawaran ?

Z0bservasi, padatanggal 01 Juni 2019
#*Observasi, padatanggal 01 Juni 2019
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E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini antara lain:

Untuk mengetahui pandangan masyarakat terhadap aktualisasi
diri waria di Desa Kuta Dalom Kabupaten Pesawaran.

Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna baik itu
secara teoritis maupun praktis. Adapun kegunaan penelitian ini
adalah :

1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu menambah khasanah
ilmu bimbingan konseling islam pada khususnya dan pada
ilmu dakwah umumnyadi Fakultas Dakwah dan IImu
Komunikasi UIN Raden Intan Lampung.

2. Secara Praktis

Dapat memberikan input yang positif terhadap waria
dalam menerapkan pembinaan aktualisasi diri sehingga dapat
membentuk kepribadian manusia yang lebih baik lagi.

Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menelusuri beberapa
literature untuk memudahkan penulisan dan memperjelas
perbedaan bahasan dan kajian dengan penulisan-penulisan
sebelumnya, sebagai bahan perbandingan, baik mengenai
kekurangan ataupun kelebihan yang sudah ada. Selain itu,
peneliti juga menggali informasi dari buku — buku maupun
skripsi dalam rangka mendapatkan suatu informasi yang ada
sebelumnya tentang teori yang berkaitan dengan judul yang
digunakan untuk memperoleh landasan teori. Setelah penulis
mencari beberapa literatur yang berkaitan dengan skripsi ini,
beberapa hasil penelitian terdahulu disebutkan diantaranya :
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1. Skripsi Khusnul Khotimah mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Muria Kudus yang diterbitkan tahun 2014.
Penelitian ini mengangkat tentang “Aktualisasi Diri Pada

Waria di Kabupaten Kudus”.%

Temuan skripsi ini adalah bahwa waria dapat
mengaktualisasikan dirinya karena telah memenuhi
faktor-faktor yang mempengaruhi aktualisasi diri yaitu
mengamati realitas secara efisien, penerimaan atas diri
sendiri dan orang lain, spontan sederhana dan wajar,
terpusat pada masalah, pemisahan diri dan kebutuhan
privasi, kemandirian dari kebudayaan dan lingkungan,
kesegaran dan apresiasi, pengalaman puncak atau
pengalaman mistik, minat sosial, hubungan antar pribadi
berkarakter demokratis, perbedaan antara cara dan tujuan,
rasa humor yang filosofis, kreativitas, dan penolakan
enkultrasi.

2. Skripsi Lu’luutul Fauziah mahasiswa Sosiologi Agama,
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
yang diterbitkan tahun 2013. Tulisan ini mengungkap
tentang ‘‘Persepsi. Masyarakat Muslim Terhadap Waria
Dan Dampak HubunganSosial”. %

Temuan skripsi ini menunjukan persepsi masyarakat
muslim_sadar bahwa jalan yang.ditempuh waria mereka
tidak bisa“meninggalkan«pekerjaan mereka, namun ada
juga waria yang sudah meninggalkan pekerjaan waria dan
memilih mengamen atau menjadi relawan di berbagai
LSM itu pun buat waria yang relatif sudah tua atau
memiliki jiwa organisasi yang tinggi.

3. Skripsi Mega Rahayu mahasiswi Sosiologi Agama
Fakultas Ushuluddin UIN Raden Intan Lampung yang
diterbitkan pada tahun 2017. Tulisan ini mengungkap

BKhusnul Khatimah, “Aktualisasi Diri Pada Waria Di Kabupaten Kudus”.
(Disertasi Program lImu Psikologi Universitas Muria Kudus, Kudus, 2014).

%y’ luutul Fauziah “Persepsi Masyarakat Muslim Terhadap Waria Dan
Dampak HubunganSosial”. (Disertasi Program Sosiologi Agama, Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Yogyakarta, 2013).
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tentang “Stereotipe Pada Waria  Dalam Persepsi
Masyarakat (Studi Kasus di Bandar Lampung)”27

Temuan skripsi ini menunjukan persepsi masyarakat
Bandar Lampung terhadap fenomena waria ialah
stereotipe negative dimana stereotipe ini didasarkan atas
perilaku dan penampila waria yang bertentangan dengan
kodratnya

Dari penelitian di atas secara umum meneliti tentang
aktualisasi diri waria dan persepsi masyarakat yang dimana dalam
penelitian di atas mengungkapkan bahwa waria dapat menunjukan
dirinya menjadi pribadi yang lebih baik dan masyarakat menerima
adanya waria di dalam kehidupan masyarakat. Penelitian yang akan
diteliti oleh penulis memiliki persamaan yaitu sama-sama membahas
aktualisasi diri waria dan persepsi masyarakat terhadap waria.
Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti mempunyai perbedaan
dari dua penelitian diatas, baik dari segi subyek dan tempat penelitian
yang diteliti, sehingga tidak terdapat duplikasi dengan penelitian
sebelumnya.

H." Metode Penelitian

Agar.penelitian_ini dapat mengenai sasaran dan.penelitian
yang dilaksanakan -dapat mencapai hasil-yang optimal sesuai
dengan yang diharapkanymaka perlu digunakan‘metode:

1. Jenis dan sifat penelitian
a. Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif. Secara terminologis, penelitian kualitatif
menurut bog dan taylor merupakan prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau
pelaku yang diamati. Menurut creswell pendekatan
kualitatif yaitu metode untuk mengeksplorasi dan

%" Mega Rahayu “Streotipe Pada Waria Dalam Persepsi Masyarakat (Studi
Kasus di Bandar Lampung)” (UIN Raden Intan Lampung 2017)
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memahami makna yang oleh sejumlah individu atau
sekelompok orang yang dianggap berasal dari
masalah sosial atau kemanusiaan.?®

b. Sifat Penelitian

Dilihat dari sifatnya, maka sifat dalam
penelitian ini  menggunakan metode kualitatif
deskriptif sebagaimana telah dikemukakan oleh
Stratus menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah
suatu jenis penelitian yang menghasilkan temuan-
temuan yang tidak diperoleh oleh alat statistik atau
alat-alat kuantifikasi lainnya. Sedangkan deskriptif
menurut Nazir merupakan suatu metode dalam
meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu
sel kondisi, suatu system pemikiran ataupun suatu
kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan penelitian
deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi,
gambaran atau lukisan secara sistematis, factual dan
actual mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan
antar fenomena yang diselidiki.”

Dari ' pengertian. ini, maka penelitian yang
penulis gagas hanya ditujukan untuk melukiskan,
menggambarkan, atau melaporkan® kenyataan-
kenyataan yang lebih terfokus pada Aktualisasi Diri
Waria'DesarKuta Dalem Kabupaten Pesawaran dalam
Perspektif Bimbingan dan Konseling Islam.

2. Populasi dan Sampel
a. Populasi

Populasi merupakan keseluruhan objek atau
subjek yang berada pada suatu wilayah dan
memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan
masalah penelitian.Populasi dapat juga

% exy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013, h.4.
“Ibid, h.4.
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didefinisikan sebagai jumlah keseluruan subjek
yang akan dianalisa, yaitu objek yang diteliti.*

Jadi populasi adalah jumlah individu atau
kelompok yang diteliti dalam suatu penelitian,
adapun populasi dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut : 6 orang waria dan 2.366 jumlah
masyarakat di Desa Kuta Dalom Kabupaten
Pesawaran.

b. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang
akan diteliti dan yang dapat dianggap
menggambarkan populasinya. Atau, sampel dapat
didefinisikan sebagai anggota populasi yang dipilih
dengan menggunakan prosedur tertentu sehingga
diharapkan dapat mewakili populasi.®

Dalam penulisan ini, teknik pengambilan
sample dengan menggunakan teknik - snowball
sampling. Snowball sampling adalah teknik
penentuan; sampel yang mula-mula jumlahnya
kecil, kemudian| membesar.** Jadi sample dalam
penelitian ini adalah 6 orang waria dan 2.366 jiwa
masyarakat Kuta Dalom KabupatenPesawaran.

3. Teknik’Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah kualitas data
bergantung kepada kualitas alat pengukur atau alat
pengambil data serta kualifikasi orang yang mengambil
data. Data atau informasi dapat diambil langsung dari

% john W, Creswell, Research Design Qualitatif and Mixed Methode
Approach, diterjemahkan oleh Ahmad Fawid (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),
h.4.

*!bid, h.4.

% patton, M. (1990) Qualittaive evaluation and research methods:
California Sage Publication.



17

sumbernya oleh peneliti.*®* Dalam pengumpulan data ini
penulis akan menggunakan metode sebagai berikut:

a. Wawancara

Wawancara (Interview) merupakan cara
pengumpulan data dengan jalan tanya-jawab sepihak
yang dikerjakan secara sistematik dan berlandaskan
tujuan penelitian.®

Wawancara dilakukan untuk memperoleh
data di lapangan dengan cara tanya jawab, baik secara
tatap muka maupun melalui telepon.

b. Observasi

Observasi  berarti  mengumpulkan data
langsung dari lapangan. Data yang diobservasi dapat
berupa gambaran tentang sikap, kelakuan, perilaku,
tindakan, keseluruhan interaksi antar manusia.
Observasi juga berarti peneliti berada bersama
partisipan. Jadi peneliti bukan ‘hanya sekedar
numpang lewat. Berada bersama akan membantu
peneliti /memperoleh . banyak informasi = yang
tersembunyi-dan” mungkin tidak terungkap.selama
wawancara.®

Observasi yang dilakukan dalam penelitian
ini, “dengan cara «pengambilan data melalui
pengamatan langsung di lapangan, serta dilakukan
pencatatan informasi yang diperoleh. Metode ini
digunakan untuk mendapatkan data terkait dengan
pandangan masyarakat terhadap aktualisasi diri waria
desa kuta dalom kabupaten pesawaran dalam
perspektif bimbingan dan konseling islam.

Observasi yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini adalah observasi pengamatan lansung,

3K oestoroBasrowi, Strategi Penelitian Sosial Dan Pendidikan (Surabaya:
Yayasan Kampusina, 2006), h.142.

**Marzuki,Metodologi Riset,(Yogyakarta: ADIPURA,2005),h.66.

*Ibid, h.64.



18

dalam hal ini peneliti akan melakukan pengamatan
secara langsung terhadap sikap dan perilaku
masyarakat terhadap aktualisasi diri waria desa Kuta
Dalom  Kabupaten Pesawaran Dalam Perspektif
Bimbingan dan Konseling Islam.

c. Dokumentasi

Tidak kalah penting dari metode-metode lain,
adalah metode dokumentasi, yaitu mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen
rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.*

Dengan menggunakan metode
dokumentasi ini, penulis dapat melacak sejumlah data,
baik berupa laporan-laporan, catatan-catatan, surat-
surat, buku-buku dan data-data yang tidak diperoleh
dari metode sebelumnya dapat dijadikan sebagai
penguat data yang telah di peroleh sebelumnya.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data menurut Patton, adalah “proses
mengatur urutandata, “mengorganisasikan ke dalam
suatu pola, kategori, dan suatu uraian datarsBagdon
dan Taylor “mendefinisikan analisis data sebagai
proses yangs.merinci. usaha secara- formal untuk
menentukan tema dan merumuskan hipotesis (ide)
seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha
untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesis
itu.¥’

Dari rumusan tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa analisis data menitikberatkan
mengorganisasikan data, yang terdiri dari catatan
lapangan dan komentar penulis, gambar, foto,

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik
(Jakarta: Renika Cipta, 2013), h. 274.
%7exy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif . h. 103.



19

dokumen berupa laporan, artikel, biografi dan
sebagainya.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data
dari Miles and Huberman yang mengemukakan bahwa
aktivitas dalam penelitian kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh. Data
jenuh artinya kapan dan dimana pun pertanyaan pada
informan, dan pada siapapun pertanyaan diajukan,
hasil jawaban tetap sama dan konsisten.®

Tahapan dan alur analisis data dengan model
interaktif menurut Miles & Huberman terdiri dari
empat tahapan yang harus dilakukan, yaitu :

a. Pengumpulan data

Pada tahap ini peneliti melakukan proses
pengumpulan data dengan menggunakan teknik
pengumpulan data sejak -awal. pengumpulan data
tersebut menggunakan teknik wawancara, observasi,
dan dokumentasi

b. Reduksi‘Data (Data Reduction)

Menurut Muhammad Idrus..di=“dalam buku
Sugiyono (Metode Penelitian Kualitatif),
Mengemukakan mereduksidata bearti merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting, dicari tema dan polanya. Jadi
reduksi data adalah proses penggabungan dan
penyeragaman bentuk data yang diperoleh menjadi
suatu bentuk tulisan akan dianalisis.

Reduksi data merupakan proses berfikir yang
sensitif sehingga memerlukan kecerdasan, keluasan
dan kedalaman wawancara, dan diskusi dengan

38Sugiyono, Metode Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D ( Bandung: Alfabeta,
2007), h. 91.
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peneliti lainnya untuk mengambangkan wawasan dan
teori yang signifikan.*

Pada penelitian ini reduksi data dilakukan untuk
memfokuskan pada konseling perkawinan dalam
menangani konflik rumah tangga. Data yang telah di
reduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas
dam mempermudah penulis dalam mengumpulkan
data selanjutnya jika diperlukan.

. Penyajian Data (Data Display)

Setelah mereduksi data, selanjutnya adalah
menyajikan data secara tersusun agar mudah
difahami.Menurut Sugiyono yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.
Dalam melakukan display data, selain dengan teks
naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, network
(jaringan kerja) dan chart.*

. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion

Drawing and Verifigation)

Kesimpulan ‘awal" yang dikemukakan masih
bersifat. sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung
pada‘tahap pengumpulan data'berikutnya. Akan tetapi,
apabila kesimpulan yang*dikemukakan pada tahap
awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten  saat peneliti  kembali  kelapangan
mengumpulkan data , maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.**

Proses  verifikasi  hasil temuan  dapat
berlangsung singkat dan dilakukan oleh seorang
peneliti sendiri, yaitu dilakukan secara selintas dengan

%3y giyono,Metode Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D ( Bandung: Alfabeta,
2016), h. 338.

“O1bid. h. 341.

“bid. h. 345.
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mengingkat hasil-hasil temuan terdahulu dam
melakukan cek silang (cross check) dengan temuan
lainnya. Penelitian kualitatif melakukan verifikasi
agar dapat mempertahankan dan menjamin validitas
dan reabilitas hasil temuannya, sehingga kesimpulan
bersifat kokoh.*

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan yang menjadikan langkah-
langkah dalam proses penyusunan tugas akhir ini selanjutnya

yaitu:
BAB |

BAB II

BAB IlI

PENDAHULUAN

Pandangan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
bagaimana sikap, perilaku, penilaian, dan pemahaman
masyarakat Kuta Dalom terhadap aktualisasi diri
waria. Masyarakat yang dimaksud oleh peneliti adalah
masyarakat Desa Kuta Dalom Kabupaten Pesawaran,
masyarakat Kuta Dalom berjumlah 2.366 jiwa;-yang
mayoritas pekerjaannya sebagai petani.

LANDASAN TEORI

Teori . Hirarki Maslow.menyebutkan  bahwa
pertumbuhan - motivasi _(berbeda dengan definisi
motivast), karena kebutuhan aktualisasi diri adalah B-
needs (B-being), berbeda dengan D-needs. kebutuhan
aktualisasi adalah kebutuhan yang tidak melibatkan
keseimbangan atau homoestasis, tetapi melibatkan
keinginan yang terus menerus untuk memenuhi
potensi, untuk menjadi semua yang kita bisa.

DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

Sejarah Desa Kuta Dalom Kecamatan Way Lima
Kabupaten Pesawaran pada awalnya merupakan
daerah tempat agraris. Wilayah Desa Kuta Dalom

“|bid. h. 347.
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BAB IV

BAB V

terbilang cukup luas, akan tetapi seiring berjalannya
waktu dilakukan pedukuhan atau pembagian wilayah
administratif yang kemudian terbagi lagi menjadi
beberapa wilayah

ANALISIS PENELITIAN

Terkait dengan judul pada penelitian ini, pandangan
masyarakat dapat diartikan sebagai proses masyarakat
untuk mengetahui fenomena sosial yang terjadi di
masyarakat melalui panca inderanya. Kemudian
aktualisasi diri dapat diartikan sebagai keinginan
seseorang untuk menggunakan semua kemampuan
dirinya untuk mencapai apapun yang mereka mau dan
bisa dilakukan.

PENUTUP

Berdasarkan aktualisasi yang ditunjukkan oleh waria
didapati  adanya respon yang diberikan oleh
masyarakat. Respon tersebut memiliki dua perspektif
yang berbeda dimana ada respon positif dan respon
negative yang diberikan masyarakat kepada waria.



BAB Il

PANDANGAN MASYARAKAT DAN AKTUALISASI DIRI

WARIA

A. Pandangan Masyarakat

1. Pengertian Pandangan Masyarakat

Pandangan Masyarakat adalah proses masyarakat
untuk mengetahui fenomena sosial yang terjadi di masyarakat
melalui pancainderanya.*®

Pandangan masyarakat mengenai fenomena sosial
dengan sikap yang kritis dan bijak dalam menanggapi suatu
masalah yang melenceng dapat meminimalisir terjadinya
penyimpangan karena sudah dibentuk dengan perhatian
terhadap anggota masyarakat. Masyarakat juga mempunyai
peran penting dalam pembentukan kepribadian menjadi
seorang waria.**

Pandangan Masyarakat berasal dari bahasa Inggris,
perception yang artinyay persepsi, penglihatan, tanggapan;
adalah proses seseerang menjadi sadar akan segala sesuatu
dalam lingkungannya melalui indera-indera yang dimilikinya;
atau “pengetahuan lingkungan...yang diperoleh melalui
interpretasivdata, indera. Pandangansmerupakan suatu proses
yang didahului™eleh penginderaan. Penginderaan adalah
merupakan suatu proses di terimanya stimulus oleh individu
melalui alat penerima yaitu alat indera. Pada umumnya
stimulus tersebut diteruskan oleh saraf ke otak melalui pusat
susunan saraf dan proses selanjutnya merupakan proses
persepsi. Stimulus diterima oleh alat indera, kemudian melalui
proses persepsi sesuatu yang di indera tersebut menjadi

h.53.

“Bimo Walgito, Psikologi Sosial (Yogyakarta: ANDI OFFSET, 1978),

*Dali Gulo, Kamus Psychologi ( Bandung : Tonis, 1982), h.282.
23
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sesuatu yang berarti setelah  diorganisasaikan  dan
diinterpretasikan.*

2. Teori Pandangan Masyarakat

Terdapat beberapa teori yang membahas mengenai
persepsi manusia terhadap lingkungannya dalam hal ini
termasuk tanda, simbol dan spasial yang terdapat pada
lingkungan tersebut, diantaranya adalah

a. Teori Gestalt

Teori Gestal dipengaruhi oleh pemikiran yang
bersifat arsitektural dan didasarkan pada asumsi secara
menyeluruh bahwa manusia membaca makna bentuk atau
melodi masuk ke dalam persepsi melebihi jumlah sensasi-
sensasi individual sehingga manusia melihat objek (tanda,
simbol dan lain-lain) sebagai suatu kesatuan dan tidak
mampu membedakannya bagian per bagian. Kelemahan
teori ini adalah dalam hal waktu dan pengamatan yang
berulang, bila seseorang mempergunakan waktu yang agak
lama dalam merekam obyek, maka 20 semakin lama
mengamati semakin, mungkin seseorang melihat bagian
per bagiannya /dan semakin dapat membedakannya,
apalagi bila pengamatan tersebut dilakukan .secara
berulang-ulang.*

b. Ecological‘perception of the environment

Teori ecological perception yang dikemukakan oleh
Gibson menekankan perlunya pendekatan persepsi secara
menyeluruh dan terarah sehingga pola-pola stimulasi
(dalam hal ini bisa berupa tanda, simbol atau lainnya)
memberikan the perceiver (orang yang merasakannya,
melihatnya) informasi sesegera mungkin mengenai suatu
lingkungan termasuk karakter dari obyek atau tempat
melalui sedikit usaha atau aktifitas yang kognitif.*’

“1bid. h.50
“1bid, h.56
4\bid, h.57
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c. Teori Wirawan

Teori ini menjelaskan bahwa proses pandangan
merupakan hasil dari hubungan antar manusia dengan
lingkungan yang kemudian diproses dalam alam kesadaran
yang dipengaruhi oleh memori tentang pengalaman pada
masa lampau, minat, sikap intelegensi , dimana hasil atau
penelitian  terhadap apa yang diinderakan akan
mempengaruhi tingkah laku.

d. Teori Robbins

Teori ini mengungkapkan bahwa pandangan dapat
didefinisikan sebagai suatu proses yang mana individu-
individu yang mengorganisasikan dan menafsirkan kesan
dari indera mereka agar mereka memberikan makna
terhadap lingkungan mereka.*®

B. Aktualisasi Diri Waria
1. Pengertian AktualisasisDiri

Aktualisasi  diri~adalah™" keinginan  seseorang.. untuk
menggunakan semua kemampuan dirinya untuk mencapai
apapun yang-mereka mau dan bisa dilakukan.

Maslow dalam_Arinato mengemukakan definisi aktualisasi
diri sebagai proses  menjadi  diri sendiri  dan
mengembangkan sifat-sifat dan potensi psikologi yang
unik.*

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Aktualisasi
Diri adalah Suatu kebutuhan naluriah manusia untuk
melakukan sesuatu yang terbaik dari yang dia bisa, untuk

48

http://repoisitory.usu.ac.id/bitsream/123456789/30921/3/Chapter%2011.pdf (16
Maret 2020)

*psychologiMania.com. “Pengertian Aktualisasi Diri”. Online, tersedia di
https://www.psychologymania.com/2012/12/pengertian-aktualisasi-diri.html (03 Juli
2019)



http://repoisitory.usu.ac.id/bitsream/123456789/30921/3/Chapter%2011.pdf
https://www.psychologymania.com/2012/12/pengertian-aktualisasi-diri.html
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menjadi orang yang sesungguhnya, berguna dalam
kehidupan masyarakat dan diakui, dihargai dan dihormati
keberadaannya sesuai dengan posisi dan peranannya.”

Ritandiyono dan Retnaningsih, mengemukakan definisi
aktualisasi diri sebagai berikut :

Aktualisasi diri adalah proses menjadi diri
sendiri dan mengembangkan sifat-sifat dan potensi
psikologis yang unik. Aktualisasi diri akan berubah
sejalan dengan perkembangan hidup seseorang.
Ketika mencapai usia tertentu seseorang akan
mengalami pergeseran aktualisasi diri dari fisiologis
ke psikologis.”*

Aktualisasi diri adalah kecenderungan untuk
mengembangkan bakat dan kapasitas diri sendiri atau
disebut self realization, pemenuhan atau penyelesaian
potensialitas individu sendiri, seperti: aktualisasi dari
bakat, kecerdasan, Kketangkasan sendiri dan
seterusnya.”

Pengertian diatas dapat.dipahami bahwa aktualisasi
diri ‘merupakan Kebutuhan 'individu untuk mewujudkan
dirinya sebagai apa yang ada dalam kemampuannya atau
kebutuhan individu untuk menjadi apa saja menurut potensi
yang dimilikinyas

Aktualisasi Diri merupakan tingkatan terakhir dari
konsep utama teori Hirarki kebutuhan Maslow. Maslow
menyebutnya pertumbuhan motivasi (berbeda dengan
definisi motivasi), karena kebutuhan aktualisasi diri adalah
B-needs (B-being), berbeda dengan D-needs. kebutuhan
aktualisasi adalah kebutuhan yang tidak melibatkan
keseimbangan atau homoestasis, tetapi melibatkan keinginan

%0 DepartemenPendidikanNasional, ~ KamusBesarBahasa  Indonesia

PusatBahasa, (Jakarta: GramediaPustakaUtama, 2016), h. 255.

5! Aktualisasi Diri Menurut Prespektif Psikologi dan Tasawuf , Jurnal
Psikologi, Juli 2019.

*Ibid.
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yang terus menerus untuk memenuhi potensi, untuk menjadi
semua yang kita bisa.*®

Aktualiasi Diri Waria sebenarnya sama dengan
aktualisasi diri pada umumnya, disini pernyataan Maslow
mengenai “what a man can be, he must be” juga tetap
berlaku, seorang waria pun seharusnya dapat mewujudkan
potensi penuh dirinya. Ketika kebutuhan kebutuhan dasar
seorang waria terpenuhi, maka ia akan merasakan adanya
kebutuhan untuk mengaktualisasikan dirinya. Selain itu,
waria dalam mengaktualisasikan dirinya juga harus ada
prasyarat yang mendukung, seperti kebebasan berpendapat
dan kebebasan mengekpresikan diri. Pada waria yang telah
mengaktualisasikan diri juga dapat terlihat karakter-karakter
seperti merasa menjadi diri sendiri, merasa aman, tidak
merasa cemas dan merasa hidupnya bermakna.>

Dalam penelitian Maslow mengenai orang yang
mencapai aktualisasi diri, Maslow menggunakan metode
kualitatif yang disebut analisis biografi untuk mengetahui
aktualisasi diri seseorang. Caranya dimulai dengan.memilih
sekelompok tokoh isejarall yang telah mencapai standar
aktualisasi diri."“Maslow “menganalisis biografi, tulisan-
tulisan, tindakan dan kata-kata yang ia ketahui secara
pribadi, dan-seterusnya. Dari.sumber ini, ia mengembangkan
sebuah™daftar "kualitas yang..tampak. Karakteristik orang-
orang, yang secara umum ternyata berbeda dengan
masyarakat pada umumnya.

Para tokoh tersebut memiliki kehidupan yang
berpusat pada realitas, artinya mereka dapat membedakan
apa yang palsu dan tidak jujur dengan apa yang nyata dan
asli. Mereka melihat kesulitan hidup sebagai sesuatu yang
harus dicarikan solusinya, bukan sebagai masalah yang
merintangi untuk kemudian dicerca atau menyebabkan

%Dede Rahmat Hidayat, Teori dan Aplikasi Psikologi Kepribadian Dalam
Konseling ( Jakarta: Ghalia Indonesia, 2011), h.169.

*Richar d Varianto Setiawan “Aktualisasi Pada Waria” Jurnal Sudi
Psikologi , Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta, 2019
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menyerah terhadap kesulitan tersebut. Mereka menjadi
pribadi yang berbeda dalam cara dan tujuan. Bagi mereka,
proses adalah lebih penting dibandingkan dengan hasil.>

Orang- orang yang mencapai aktualisasi diri juga
memiliki cara yang berbeda berhubungan dengan orang lain.
Mereka menikmati kesendirian, dan merasa nyaman dengan
kesendiriannya, mereka juga menikmati hubungan pribadi
dengan beberapa teman dekat dan anggota keluarga.

Orang-orang yang mencapai aktualisasi diri menikmati
otonomi dan kemerdekaan dari kebutuhan fisik dan sosial ,
serta menolak enkulturasi, yaitu tekanan sosial untuk
menjadi “baik atau cocok yang dipaksakan”. Mempunyai
selera humor lebih suka bercanda dengan sendiri, dan tidak
pernah mengarahkan humor kepada orang lain. Orang-orang
ini lebih melihat Anda sebagai Anda apa adanya, bukan
mengubah menjadi Anda yang seharusnya. Penerimaan yang
sama diterapkan pada sikap diri mereka sendiri, jika
beberapa kualitas mereka tidak berbahaya, mereka
membiarkannya, bahkan menikmatinya sebagai permainan
kata-kata pribadi. Di [sisi lain, mereka sering termotivasi
untuk mengubah ‘sifat-sifat negatif dalam diri yang dapat
diubah. Bersamaan dengan spontanita dan kesederhanaan,
lebih suka menjadi diri sendiri bukan buatan dan tanpa
kecongkakan."Bahkan, untuk sesuatu yangnonkonformitas,
Maslow menemukan‘bahwa mereka cenderung konvensional
di permukaan, yang menunjukan sikap nonkonformis,
aktualisasi diri senderung menjadi yang paling dramatis.

Orang-orang yang mencapai aktualisasi diri mereka
memiliki kerendahan hati dan rasa hormat terhadap orang
lain. Maslow menyebutnya sebagai nilai-nilai demokrasi
yang berarti bahwa mereka terbuka berbagai etnis dan
individu, bahkan menghargainya. Mereka memiliki kualitas
yang disebut dengan kekerabatan manusia, kepentingan

%Ibid, h.170.
%bid.
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sosial, belas kasihan, kemanusiaan yang disertai dengan
etika yang kuat.

Orang-orang seperti ini memiliki kemampuan untuk
melihat sesuatu dengan cara yang berbeda dan takjub. Pada
akhirnya, orang-orang ini cenderung memiliki lebih banyakk
pengalaman puncak dari pada orang kebanyakan.
Pengalaman puncak adalah salah satu yang akan membawa
orang tersebut keluar dari dirinya sendiri, yang membuat
Anda merasa sangat kecil atau sangat besar, sampai batas
tertentu bersatu dengan kehidupan, alam atau Tuhan. Ini
memberikan menjadi bagian yang tak terbatas dan abadi.
Pengalaman ini cenderung untuk meninggalkan tanda pada
seseorang, mengubahnya menjadi lebih baik, dan banyak
orang secara aktif mencarinya.

Maslow tidak berpikir bahwa orang yang mencapai
aktualisasi diri adalah manusia sempurna. Ada beberapa
kelemahan atau ketidak sempurnaan yang mereka miliki.
Mereka sering menderita kecemasan dan rasa bersalah yang
cukup besar, tetapi bentuk kecemasan realistis. Beberapa
dari mereka pelupd-atau terlalu baik, namun beberapa dari
mereka saat-saat tak terduga,“menjadi kejam, dingin, dan
kehilangan humor.

Nilai- nilai yang mereka alami_seperti mengalir tanpa
susah” payah“dari kepribadian' dan"muncul untuk mengatasi
banyak dikotomi : menerima atau dipungkiri, seperti
perbedaan spiritual dan fisik, yang egois dan tidak
mementingkan diri sendiri, serta maskulin dan feminin.

Penjelasan dari Maslow mengenai aktualisasi diri
adalah kebutuhan mengarakan (B-need) dari aktualisasi
diri.>” Mereka membutuhkan beberapa hal berikut untuk
menjadi bahagia yaitu sebagai berikut :

a. Kebenaran, bukan ketidak jujuran.

b. Kebaikan, bukan kejahatan.

Ibid, h.171.
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¢. Keindahan, bukan keburukan atau vulgar.

d. Kesatuan, keutuhan, dan transendensi, bukan pilihan
yang sewenang-wenang atau dipaksakan.

e. Sifat hidup, bukan kematian atau mekanisasi
kehidupan.

f.  Keunikan, bukan keseragaman hambar.

g. Kesempurnaan dan kebutuhan, bukan kecerobohan,
inkonsistensi atau kecelakaan.

h. Penyelesaian, bukan ketidak lengkapan.

i. Keadilan dan ketertiban, bukan ketidak adilan dan
kefasikan.

j.  Kesederhanaan, bukan kompleksitas.
k. Kekayaan, bukan pemiskinan lingkungan.
I.  Kesukaran, bukan tidak tegang.

m. Bermain-main, bukan kesuraman, tanpa humor dan
membosankan.

n. Kemandirian, bukan kebergantungan.
0. Kebermaknaan, bukan kesia-siaan.

Ketika orang tidak dapat. -memenuhi kebutuhan-
kebutuhanginigsmereka merespons..dengan, metapathologis-
daftar masalahnya sama  panjanganya dengan daftar
metneeds. Dengan kata lain, ketika dipaksa untuk hidup
tanpa nila-nilai, orang akan mengembangkan depresi, putus
asa, jijik, keterasingan, dan sinisme.*®

2. Pengertian Aktualisasi Diri Menurut Para Ahli
a. Chaplin

Aktualisasi diri ialah suatu kecenderungan untuk
mengembangkan bakat dan kapasitas diri sendiri atau
disebut self realization, pemenuhan atau penyelesaian

Ibid, h. 172.
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potensialitas individu sendiri, seperti aktualisasi dari
bakat, kecerdasan, ketangkasan sendiri dan seterusnya.

b. Maslow

Aktualisasi diri yaitu salah satu penggunaan dan
pemanfaatan secara penuh bakat, kapasitas-kapasitas,
potensi-potensi yang dimiliki oleh manusia untuk
memenuhi kebutuhan diri tersebut.

. Schultz

Aktualisasi diri merupakan sebuah kebutuhan
individu untuk mewujudkan dirinya sebagai apa yang ada
dalam kemampuannya atau kebutuhan individu untuk
menjadi apa saja menurut potensi yang dimilikinya.

d. Ritandiyono dan Retnaningsih

Aktualisasi diri yakni berbagai proses menjadi diri
sendiri dan mengembangkan sifat-sifat dan potensi
psikologis yang unik. Aktualisasi diri akan berubah
sejalan dengan perkembangan hidup seseorang. Ketika
mencapai usia tertentu. seseorang akan mengalami
pergeseran aktualisasi diri dari fisiologis ke psikologis.

e. Robbins dan Coulter

Aktualisasi diri adalah semua kebutuhan seseorang
untuk mampu.menjadi apawyg diinginkan sesuai dengan
potensi yg dimiliki. Misalnya seorang musisi harus
bermain musik, seorang profesor harus mengajar, dan
sebagainya. Maslow mengatakan bahwa “What a man
can be, he must be”.

f. Patioran

Aktualisasi diri sebagai sebuah proses menjadi diri
sendiri dan mengembangkan bakat, sifat-sifat dan
potensi- potensi psikologis yg unik
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g. Perfilyeva

Aktualisasi diri yaitu semua proses implementasi
seorang individu dari minat, kreativitas, keinginan untuk
berkembang, kemampuan untuk bertanggung jawab dan
kemandirian.

h. Omifolaji

Aktualisasi diri merupakan salah satu proses usaha
seseorang dalam mengaktualisasikan potensi, kemampuan,
dan bakat yang dimilikinya.

i. Jerome

Aktualisasi diri yakni sebuah tahapan dalam
pencapaian oleh seorang manusia terhadap apa yg mulai
disadarinya ada dalam dirinya.

a. Aspek Aktualisasi Diri
Adapun Aspek Aktualisasi Diri sebagai berikut :

1) Kreativitas (creativity), yaitu sikap yang diharapkan ada
pada orang yang beraktualisasi diri. Sifat kreatif hampir
memiliki arti yang.sama.dengan kesehatan, aktualisasi
diri dan sifat“manusiawi yang penuh. Sifat-sifat yang
dikaitkan dengan kreativitas tersebut diantaranya yaitu
fleksibilitas, spontanitas, keberanian, berani membuat
kesalahan, Kéterbukaan dan keréfidahanshati.*

2) Moralitas (morality), yaitu kemampuan manusia
melihat hidup lebih jernih, melihat hidup apa adanya
bukan menurutkan keinginan. Kemampuan melihat
secara lebih efisien, menilai secara lebih tepat
manusiawi secara penuh yang ternyata merembes pula
ke banyak bidang kehidupan lainnya.

3) Penerimaan diri (self acceptance). Banyak kualitas
pribadi yang bisa dirasakan di permukaan yang tampak

¥psychologiMania.com. “Pengertian Aktualisasi Diri”. Online, tersedia di :
https://www.psychologymania.com/2012/12/pengertian-aktualisasi-diri.html) (26 Juli
2019)
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bervariasi dan tidak berhubungan kemudian bisa
dipahami sebagai manifestasi atau turunan dari sikap
yang lebih mendasar yakni relatif kurangnya rasa
bersalah, melumpuhkan rasa malu dan kecemasan
dalam kategori berat.

4)  Spontanitas (Spontaneity). Aktualisasi diri manusia bisa
digambarkan sebagai relatif spontan pada perilaku dan
jauh lebih spontan daripada di kehidupan batin, pikiran,
impuls, dan lain sebagainya. Perilaku tersebut ditandai
dengan kesederhanaan, kealamian dengan kurangnya
kesemuan tersebut tidak selalu berarti perilaku
konsisten yang tidak konvensional.

5) Pemecahan masalah (Problem Solving), yaitu individu
akan lebih menghargai keberadaan orang lain dalam
lingkungannya, Dengan beberapa pengecualian bisa
dikatakan bahwa biasanya objek bersangkutan dengan
isu-isu dasar dan pertanyaan dari jenis yang telah
dipelajari secara filosofis atau etika.”

b. Karakteristik Aktualisasi Diri

Adapun /karakteristik: atau ciri yang menunjukkan
seseorang mencapai aktualisasi diri diantaranya yaitu:

1) Mampu melihat realitas secara lebih efisien. Sikap ini akan
membuat seseorang untuk mampu mengenali kebohongan,
kecurangan, kepalsuan, yang dilakukan orang lain, juga
mampu menganalisis secara kritis, logis dan mendalam
terhadap segala fenomena alam dan kehidupan.

2) Penerimaan terhadap diri sendiri dan orang lain apa
adanya. Orang yang sudah mengaktualisasikan dirinya
akan melihat orang lain seperti melihat dirinya sendiri
yang penuh dengan kekurangan dan kelebihan. Sifat
tersebut akan menghasilkan sikap toleransi yang tinggi

8psychologiMania.com. “Pengertian Aktualisasi Diri”. Online, tersedia di :
https://www.psychologymania.com/2012/12/pengertian-aktualisasi-diri.html) (26 Juli
2019)
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terhadap orang lain juga kesabaran yang tinggi dalam
menerima diri sendiri dan orang lain.

3) Spontanitas, kesederhanaan dan kewajaran. Orang yang
mengaktualisasikan dirinya dengan benar ditandai dengan
segala tindakan, perilaku dan gagasannya dilakukan secara
spontan, wajar, dan tidak dibuat-buat.

4) Terpusat pada persoalan. Orang yang mengaktualisasikan
diri seluruh pikiran, perilaku, dan gagasannya bukan
didasarkan untuk kebaikan dirinya saja, tapi juga
didasarkan apa kebaikan dan kepentingan yang dibutuhkan
umat manusia.

5) Membutuhkan kesendirian. Pada umumnya orang yang
sudah mencapai aktualisasi diri cenderung memisahkan
diri. Sikap tersebut didasarkan atas persisnya mengenai
sesuatu yang ia anggap benar, tetapi tidak bersifat egois
dan tidak bergantung pada pikiran orang lain.

6) Otonomi, kemandirian terhadap kebudayaan dan
lingkungan. Orang yang sudah mencapai aktualisasi diri
tidak menggantungkan diri_pada lingkungannya ia bisa
melakukan apa saja-dan di mana saja tanpa dipengaruhi
oleh lingkungan baik situasi dan kondisis yang
mengetitinginya.**

7) Kesegarandanw..apresiasi _yang berkelanjutan. Ini
merupakan manifestasi dari rasa syukur atas segala potensi
yang dimiliki pada orang yang mampu mengaktualisasikan
dirinya. la akan diselimuti perasaan senang, kagum, dan
tidak bosan terhadap segala apa yang ia miliki.

8) Kesadaran sosial. Orang yang mampu mengaktualisasikan
diri, jiwanya diliputi perasaan empati, iba, kasih sayang,
dan ingin membantu orang lain. Perasaan tersebut ada
meski orang lain berperilaku jahat terhadap dirinya.
Dorongan ini akan memunculkan kesadaran sosial dimana

61 https://www.psychologymania.com/2012/12/pengertian-aktualisasi-

diri.html (On-line) 26 Juli 2019
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ia memiliki rasa untuk bermasyarakat dan menolong orang
lain.

9) Hubungan interpersonal. Orang yang  mampu
mengaktualisasikan diri memiliki kecenderungan untuk
menjalin  hubungan yang baik dengan orang lain.
Hubungan interpersonal tersebut tidak didasari perasaan
cinta, kasih sayang, dan kesabaran meski orang tersebut
mungkin tidak cocok dengan perilaku masyarakat di
sekelilingnya.

10) Demokratis. Orang yang mampu mengaktualisasikan diri
mempunyai  sifat  demokratis.  Sifat  tersebut
dimanifestasikan  dengan  perilaku yang tidak
membedakan orang lain berdasarkan golongan, etis,
agama, suku, ras, status sosial-ekonomi, partai dan lain
sebagainya.

11) Rasa humor yang bermakna dan etis. Rasa humor orang
yang mengaktualisasikan diri berbeda dengan humor
yang menghina kebanyakan orang. la tidak akan tertawa
terhadap humer yang menghina, merendahkan; bahkan
menjelekkan‘orang lain.

12) Kreativitas. Orang yang mengaktualisasikan diri
memiliki sikap kreativitas tanpa tendensi atau pengaruh
darigmanapun dan siapapun.i<reativitas ini diwujudkan
dalam kemampuannya melakukan inovasi yang spontan,
asli, tidak dibatasi oleh lingkungan maupun orang lain.

13) Independensi. Orang yang mengaktualisasi diri mampu
mempertahankan pendirian dan keputusan yang ia ambil.
Tidak goyah atau terpengaruh berbagai guncangan atau
kepentingan.®?

14) Pengalaman puncak. Orang yang mengaktualisasikan diri
akan memiliki perasaan yang menyatu dengan alam. la
merasa tidak ada batas atau sekat antara dirinya dengan

82psychologiMania.com. “Pengertian Aktualisasi Diri”. Online, tersedia di :
https://www.psychologymania.com/2012/12/pengertian-aktualisasi-diri.html(26 ~ Juli
2019)
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alam  semesta.  Artinya, orang yang mampu
mengaktualisasikan diri terbebas dari sekat berupa suku,
bahasa, agama, ketakutan, keraguan, dan sekat-sekat

lainnya.

c. Faktor yang Mempengaruhi Aktualisasi Diri

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi
aktualisasi diri. Orang yang mampu mengaktualisasikan
dirinya sangat memahami bahwa ada eksistensi atau
hambatan lain tinggal (indwelling) di dalam (internal)
atau di luar (eksternal) keberadaannya sendiri yang
mengendalikan perilaku dan tindakannya untuk
melakukan sesuatu.®

1) Faktor Internal
Faktor internal yaitu bentuk hambatan yang berasal
dari dalam diri seseorang seperti:

a)

Ketidaktahuan akan potensi diri .

b) Perasaan ragu dan takut mengungkapkan

potensi diri, sehingga potensinya tidak .dapat
terus berkembang.

Potensi diri, yaitu modal yang.perlu
diketahui, digali _dan —dimaksimalkan.
Sesungguhnya perubahanshanya bisa terjadi
Jika kita mengetahui potensi yang ada dalam
diri kita kemudian mengarahkannya kepada
tindakan yang tepat dan teruji.

2) Faktor Eksternal
Faktor eksternal yaitu hambatan yang berasal dari
luar diri seseorang, seperti:

a) Budaya masyarakat yang tidak mendukung

upaya aktualisasi potensi diri seseorang

Mengembangkan

KajianPustaka.com  ‘Pengertian ~ Karakteristik dan  Langkah

Aktualisasi Diri’. Online, tersedia di

https://www.kajianpustaka.com/2019/05/pengertian-aspek-karakteristik-dan-langkah-

mengembangkan-aktualisasi-diri.html (27 Juli 2019)
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karena perbedaan karakter. Pada
kenyataannya lingkungan masyarakat tidak
sepenuhnya menunjang upaya aktualisasi
diri warganya.

b) Faktor lingkungan. Lingkungan masyarakat
berpengaruh terhadap upaya mewujudkan
aktualisasi  diri. Aktualisasi diri bisa
dilakukan jika lingkungan mengizinkannya.
Lingkungan merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi terhadap pembentukan
dan perkembangan perilaku individu, baik
lingkungan fisik maupun lingkungan sosio-
psikologis.**

C) Pola asuh. Pengaruh keluarga dalam
pembentukan aktualisasi diri anak sangat
berarti. Banyak faktor dalam keluarga yang
ikut berpengaruh dalam proses
perkembangan anak. Salah satu faktor dalam
keluarga yang berperan penting.-dalam
pengaktualisasian  diri  yaitu~ praktik
pengastthananak.

d. “Cara Mengembangkan Aktualisasi Diri

Aday. 3 langkah yang™ bisa. dilakukan untuk
menumbuhkan-aktualisasi diri diantaranya yaitu:

a. Mengenali potensi dan bakat unik yang ada dalam
diri.
b. Mengasah kemampuan unik setiap hari.

c. Buat diri menjadi berbeda

®  KajianPustaka.com  ‘Pengertian  Karakteristik ~ dan  Langkah

Mengembangkan Aktualisasi Diri’. Online, tersedia di :
https://www.kajianpustaka.com/2019/05/pengertian-aspek-karakteristik-dan-langkah-
mengembangkan-aktualisasi-diri.html (27 Juli 2019)
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3. Waria

a. Pengertian Waria

Waria adalah pria yang bersifat dan bertingkah
laku seperti wanita atau pria yang mempunyai perasaan
sebagai wanita atau yang lebih dikenal sebagai banci.*

Menurut Kemala Atmojo “waria adalah seorang
laki-laki yang berdandan dan  berlaku sebagai
wanita”Sedangkan ~ Husin  Al-Hasby  dalam
Kamus  AlKautsar Lengkap  Arab-Indonesia
mengatakan bahwa waria disebut
dengan“Khuntsa”.%

Di kalangan masyarakat awam, waria sering
diidentikkan kepada sikap perilaku wanita atau sikap
seorang laki-laki yang meniru seperti wanita. Sangat
jelas bahwa waria adalah seorang individu yang
berpenampilan seperti perempuan, buka hanya cara
berpakaian saja, namun juga - dari cara bicaranya.
Menurut Suwarno, waria merupakan salah satu contoh
kaum transeksual vataugsesearang yang terlahir laki-laki,
namun sejak kecil: dirinya merasa perempuan sehingga
mereka hidup layaknya perempuan.

b. Sejarah Waria

Fenomena waria ‘di dalam™masyarakat bukanlah
sebuah fenomena baru, kelompok suka sesama jenis
(waria) ini memang sudah ada sejak zaman dahulu
bahkan sejak zaman Nabi Luth. Meskipun waria sudah
ada sejak zaman dahulu, tidak bisa dipungkiri bahwa
masih banyak masyarakat yang tidak mengetahui tentang
asal-usul waria dan sejak kapan waria itu ada. Oleh sebab
itu ketika menyebut nama waria, masyarakat umum
berfikir bahwa mereka adalah sekelompok orang yang

8  DepartemenPendidikanNasional, ~ KamusBesarBahasa  Indonesia

PusatBahasa, (Jakarta: GramediaPustakaUtama, 2016), h. 255.
% KemalaAtmojo, Kami BukanLaki-laki(Jakarta:PT. PustakaGrafitispers,
1986),h.241.
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menjijikan karena menyimpang dari kodratnya serta tidak
sedikit masyarakat yang membenci waria. Mengingat
sejarah waria, maka akan menampilkan sekilas tentang
sejarah homo seksual, khusus nya gay. Meskipun pada
dasar nya gay dan waria sangatlah berbeda dari segi
penampilan fisik namun waria dan gay memiliki
kesamaan dalam hal orientasi seksualnya. Sejak awal
kehidupan manusia sudah terjadi penyeberangan gender
maupun menjalani hubungan dengan sesamanya ataup
berperilaku seperti lawan jenisnya, dimana sejarah
mencatat kehidupan yang berkaitan dengan waria.

Dua peradaban yang dianggap sebagai akar dari
peradaban dunia yakni, Romawi dan Yunani, yang
memiliki sejarah panjang mengenai homo seksual
dinegaranya. Metodologi Yunani penuh dengan kisah
hubungan percintaan dengan sesame jenis kelamin,
sepertiantara Zeus dan Gany made, Harakles dan Lalaus
(Hylas) serta Apollo dan Hyakitus, serta tidak
ketinggalan filsuf besar seperti Plato dan Socrates. Saat
itu hubungan'sesama jenis ini menjadi trend tersendiri,
dimana  dianggap = menunjukkan suatu kekuasaan.
MenurutPlato, cinta homo seksual. berfungsi-mendidik.
Para prajurit waktu itu memiliki pasangan lelaki tetap,
yangdicintai dan merupakansskawan untuk berlatih,
berlomba, “berolahraga dan bercinta. Sementaraitu di
Romawi sendiri ada peraturan moralitas yang
mengharamkan hubungan sesama jenis yang disahkan
oleh Undang-undang.®’

Sejarah Islam pun tidak dapat dilepaskan dari
fenomena tentang waria, bahkan waria sendiri sudah ada
sejak zaman Nabi Luth. Dalam QS. Al-a’raaf: 80-81
diceritakan mengenai kisah relasi seksual kaum Nabi
Luth.

%"Mega Rahayu, “StereotipePadaWariaDalamPersepsiMasyarakat Islam di
Bandar Lampung ”, Jurnal Pendidikan Agama Islam , UINRadenIntan Lampung ,
Bandar Lampung, April 2017
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Kehidupan Waria

Prilaku homoseksual, lesbi, biseksual dan kaum
gay (termasuk waria) merupakan fenomena sosiologis
yang merebak di berbagai tempat. Prilaku ini sudah
menjadi gaya hidup (life style) sebagian masyarakat yang
berorientasi pada seks. Kehidupan komunitas ini memang
tidak dapat dihindari lagi, karena ada alasan lain yaitu
faktor ekonomi yang menghantarkan mereka untuk
menjalani kehidupan tersebut (survive).®®

Begitu juga dengan waria yang ada di Yogyakarta,
mereka telah menjadi bagian dari konstruk sosial
memiliki kehidupan sendiri layakya masyarakat umum
yang jelas jenis kelaminnya.

Latar Belakang Terjadinya Waria

Seorang waria pada dasarnya memiliki faktor
danlatar belakang yang membuatnya memilih menjadi
seorang waria. Adapun beberapa faktor - penyebab
manjadi waria antara lain:

1)  Terjebak Dalam Raga Yang Salah

Banyak waria yang akhirnya mengkambing
hitamkan penempatan raga. Beberapa waria
beralasan bahwa _sebenarnya, mereka adalah
perempuan tetapi- dilahirkan dalam bentuk tubuh
laki-laki.

2)  Adanya Mutasi Gen

Secara medis, ada hormon yang
menyebabkan pria berperilaku seperti wanita dan
merasa nyaman dengan bertingkah seperti itu.
Mutasi gen ini akan menyebabkan kelainan pada
gen pria yang bersangkutan, misalnya model gen
XXY, gen wanita (X) lebih dominan. Maka pria

8Mkompasiana.com “Ralasi Waria Dalam Masyarakat”. Online, tersedia di

http://m.kompasiana.com/aldhikurniawan/ralasi-waria-dalam-masyaraka.htm, (20

Juli 2019)
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tersebut akan mengalami kelainan yang mencolok
pada bagian tubuhnya.

3) Terpengaruh Budaya Barat

Era globalisasi dan era pasar bebas ini,
manusia rentan akan dipengaruhi oleh budaya-
budaya luar yang mayoritas tidak sesuai dengan
kebudayaan  Indonesia. Di  berbagainegara,
pernikahan sejenis memang sudah dilegalkan,
termasuk pilihan seseorang untuk menjadi waria.
Negara-negara tersebut sering mengadakan kontes
kecantikan yang pesertanya dari kalangan waria.
Hal inilah yang ditiru oleh masyarakat Indonesia.
Mereka mengadopsi kebudayaan luar tanpa
penyesuaian, sehingga akhirnya menimbulkan
penyimpangan.®®

4) Tuntutan Ekonomi

Tuntutan ekonomi =~ merupakan alasan
paling kuat dan paling kongkrit yang menyebabkan
seseorangsmenjadit waria. Dalam kasus /ini- hanya
kepurapuraani| yang .menjerat waria kedalam
kebiasaan.

5) Trauma

Faktor ‘traumatiS memang bisa memicu
seorang pria menjadi waria. Boleh jadi, pria
tersebut pernah mendapatkan perlakuan tidak
senonoh sehingga ia merasa nyaman dengan
keadaannya sebagai waria atau bisa jadi ia disakiti
oleh seorang perempuan hingga memutuskan
untuk menyukai sesama jenis dengan jalan
mengubah penampilan.

®Mega Rahayu, “Stereotipe Pada Waria Dalam Persepsi Masyarakat Islam
di Bandar Lampung ”, Jurnal Pendidikan Agama Islam , UIN RadenIntan Lampung ,
Bandar Lampung, April 2017
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6) Pengaruh Lingkungan

Lingkungan  merupakan salah  faktor
pendukung terbesar yang menentukan masa depan
seseorang. Termasuk menentukan waria atau
setidaknya seorang pria. Seorang pria yang sejak
kecil bergaul dengan wanita, cenderung tumbuh
menjadi sosok seperti wanita.”

C. Waria Dalam Persfektif Islam

Keberadaan Waria Dalam Islam

Pada dasarnya Agama Islam tidak mengenal “Waria”.
Karena pada hakekatnya Allah hanya menjadikan
manusisa terdiri dari dua jenis kelamin saja: pria dan
wanita, sebagaimana disebutkan didalam Al-Qur’an
surah Annisa’ ayat 1:

el i o Sl T 0 255 Tl s

C 2
2 o P
-

152315 2Loss LS N, G £33 Lo G 655
5035 ke 8N ;gu;m,wuy L5 sl

Artinya : Hal sekalian manusia, bertakwalah kepada
tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari
seorang diri, dan daripadanya Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak. Dan bertakwalah
kepada Allah dengan (mempergunakan)
nama-Nya agar kamu saling meminta satu
sama lain, dan (peliharahlah) hubungan
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu
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menjaga dan mengawasikamu.(QS. An-
Annisa [004] : 1)

Oleh karena itu, berdasarkan arti ayat al-Qur’an di
atas, maka kedudukan dan status hukum yang diberikan
kepada seseorang bergantung pada jenis kelamin yang
dimilikinya. Sedangkan bagi khunsa tidak diatur secara
rigit dan terperinci.”

Para ulama memiliki perbedaan pendapat dalam
mendefinisikan waria dalam Islam. Waria menurut figih
dibagi ke dalam dua golongan:pertamaidentitas kelamin
(Khuntsa) dan kedua identitas perilaku (Mukhanast).
Identitaskelamin ini merupakan sebuah identitas yang
diberikan masyarakat berdasarkan
pada jenis kelaminnya, sedangkan identitas perilaku
merupakan sebuah identitas yang didasarkan atas
tingkah-laku dan perbuatannya di dalam masyarakat.
Komisi fatwa MUI dalam sidangnya pada tanggal 9
Jumadil Akhir. 1418 H, bertepatan dengan tangal 11
Oktober 1997 tentang waria:

Waria adalah orang  laki-lakiy namun
bertingkah-laku (dengan. sengaja) seperti wanita.
Oleh, karena .itu waria wbukanlah Khuntsa
sebagaimana dimaksudkan hukum islam. Khuntsa
adalah orang yang memiliki dua alatyaitu kelamin
laki-laki dan perempuan atau tidak sama sekali
(Wahab  azZuhail, al-Figh al-Islami wa
Adillatuh,VI111:426).54

Fatwa MUI ini didasarkan karena waria sendiri lebih
condong kepadaperilaku bukan pada jenis kelamin
biologis, maka dalam hal ini waria tidak dapatdisebut

"Mega Rahayu, “Stereotipe Pada Waria Dalam Persepsi Masyarakat Islam
di Bandar Lampung ”, Jurnal Pendidikan Agama Islam , UIN RadenIntan Lampung ,
Bandar Lampung, April 2017
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dengan khuntsa. Waria menyukai sesama jenisnya. Waria
lebih tepatdisebut dengan istilah sebagai berikut
Mukhannats secara bahasa berasal darikata Al-Inkhinaats
yang artinya berlenggak-lenggok seperti wanita. Dalam
literatur Islam, laki-laki yang menyerupai perempuan
disebut mukhannats dan perempuan yang menyerupai
laki-laki disebut mutarajjilah.

Demikian dari berbagai ulasan pengertian di atas
dapat dipahami tentang pengertian waria. Waria adalah
seorang laki-laki yang berperilaku seperti perempuan
baik dari penampilan, gaya bicara maupun sikap. Dalam
hal ini warialebih menekankan pada perilakunya (gender)
bukan pada jenis kelaminya (seks).

Oleh karena itu istilah waria yang lebih tepat dalam
Islam adalah Al-Mukhannats.Meskipun ada beberapa ahli
yang mengatakan waria adalah Khuntsa. Bahkanwaria
dapat digolongkan sebagai kelompok Gender ketiga.
Homoseksual secara sederhana diartikan sebagai
kecenderungan orientasiseksual yang sejenis. Tetapi
dalam masyarakat umum dipahami untuk laki-laki (Gay)
atau sering disebut waria atau“banci. Penting ditegaskan
bahwa homoseksual bukanlah hermaprodity™ yakni
manusia dengan alat kelamin-biologisganda, yang dalam
kitab <“figh. “disebut khunsha. “Melainkan lebih
berkaitandengan ™ persoalan *psikologis, tingkah-laku
keseharian dan orientasi seksual.”

2|pid.
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